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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Puisi kontemporer sangat menarik karena bahasa dalam puisi kontemporer 

lebih mudah dipahami dibanding puisi klasik. Selain itu, isinya pun 

menggambarkan kehidupan masa kontemporer. Sal ah satu penyair kontemporer 

Cina adalah Haizi (#-7), Ia menulis puisi Tanah Air (atau menjadikan mimpi 

sebagai kuda) (Zuguo (Huo Yi Meng wei ma [( 9 EI J ) I,). 

Beliau lahir di kota Huaining, provinsi Anhui pada tahun 1964, dan 

meninggal karena bunuh diri dengan berbaring di jalan kereta api pada saat 

berumur 25 tahun pada tahun 1989. Nama aslinya adalah Zha Haisheng (# #j/). 

la adalah seorang penyair yang terkenal, dan yang paling sering disebut setelah 

gerakan kebudayaaan baru. Karya-karyanya adalah Asia Tembaga (Yazhou Tong 

II)Ny #6]), Matahari Dari (Ardeche )(Ade Taiyang BP'K~' SE), Empat Kakak 

Beradik (Si jiemet U ###k), Puisi untuk Malam (Heiyede Xianshi R t' #ti#), 

Menghadap Laut dengan Mekarnya Bunga dalam Kehangatan Musim Semi 

(Mianchao Da hait, Chun Nuan Hua Kat [ii ##] kl, /E), Tanah Air (atau 

Menjadikan Mimpi sebagai Kuda) (Zuguo huo yi Meng wei Ma #[]( Bl 2I3' 

I), Musim semi, sepuluh Haizi (Chuntian Shige Haizi # 1-4 #if 7-), 

Legenda (Chuanshuo f@ i), Aliran Sungai (He Liu lift), Tapi Air, Air (Danshi 

Shui, Shut { Jtk), Mesias (Misaiya I), Enam Cerita Misteri (Shenmi 

Gushi Liupian ##fl #kl iil), dan lain-lain. 

Di antara semua karya puisi yang saya sebutkan, puisi yang saya analisis 

adalah puisi Tanah Air (atau menjadikan mimpi sebagai kuda) (Zuguo (Huo Yi 

Meng wei ma # [( s EI 3 )'3 1,). 

Karya sastra bisa dianalisis dari aspek fonetis, aksara, leksikal, semantik, 

dan kalimat. Saya sangat tertarik untuk menganalisis unsur fonetis puisi 
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kontemporer karya Haizi (f ) yang berjudul puisi Tanah Air (atau menjadikan 

mimpi sebagai kuda) (Zuguo (Huo Yi Meng wet ma #H[( Bl EI ' ) ini. 

B. Identifikasi Masalah 

Aspek puisi yang akan saya analisis adalah aspek fonetis puisi mencakup 

penyelarasan irama, pengaturan bunyi, dan pengaturan suku kata. Dengan kata 

lain, masalah-masalah yang saya identifikasikan adalah sebagai berikut: 

I. Masalah penyelarasan irama yang mencakup pemilihan gabungan suku kata, 

pemendekan, pemanjangan, atau perluasan suku kata, dan pemasangan suku kata. 

2. Masalah pengaturan bunyi, rima, dan nada yang mencakup ritme, rima akhir, 

Lianmian, pengucapan mudah, pengucapan sulit, dan pengaturan matra. 

3. Masalah pengaturan suku kata yang mencakup pengulangan bunyi, peniruan 

bunyi, dan imbuhan. 

Masalah-masalah tersebut diatas akan saya analisis di bah 2 dan bah 3 Skripsi 

saya ini. 

C. Pembatasan Masalah 

Sesuai dengan topik skripsi saya, yaitu Analisis Aspek Fonetis "Tanah Air 

(atau menjadikan mimpi sebagai kuda) (Zuguo (Huo Yi Meng wei ma [i ( 3 

EI 3 '  I) karya Haizi", maka saya hanya akan membahas butir-butir aspek 

fonetis ini, dan tidak membahas aspek lainnya, seperti aspek aksara, semantik, 

aspek leksikal, dan aspek kalimat puisi ini. 

D. Perumusan Masalah 

Seperti yang telah saya sebutkan di atas bahwa saya hanya akan membahas 

aspek fonetis puisi Tanah Air (atau menjadikan mimpi sebagai kuda) (Zuguo 

(Huo Yi Meng wei ma {[l( s EI 3 ' I) saja, dan tidak membahas aspek 

lainnya, seperti aspek aksara, semantik, aspek 1eksika1 dan aspek kalimat puisi ini. 

Masalah-masalah yang saya rumuskan adalah sebagai berikut: 

1. Apakah gabungan suku kata yang dipilih penyair selaras ? 

2 Universitas Darma Persada 



2. Apakah penyair melakukan pemendekan, pernanjangan atau perluasan suku 

kata ? 

3. Apakah pemasangan suku kata yang di lakukan penyair sudah simetris? 

4. Apakah ritme puisinya harmonis ? 

5. Bagaimanakah rima akbir puisinya? 

6. Apakah penyair memanfaatkan Lianmian? 

7. Apakah penyair memanfaatkan pengucapan mudah ? 

8. Apakah penyair memanfaatkan pengucapan sulit ? 

9. Apakah penyair memanfaatkan matra? 

I 0. Apakah penyair memanfaatkan pengulangan bunyi ? 

11 .  Apakah penyair memanfaatkan peniruan bunyi? 

12. Apakah penyair memanfaatkan imbuhan ? 

E. Tujuan Peoelitian 

Tujuan saya meneliti aspek fonetis Tanah Air (atau menjadikan mimpi 

sebagai kuda (Zuguo (Huo Yi Meng wei ma [] ( s EI 3 ' 1) karya Haizi( 

fij T) ini adalah untuk mengetahui dan memahami butir-butir aspek fonetis puisi 

ini. 

F.Landasan Teori 

Dalam meneliti aspek fonetis puisi Tanah Air (atau menjadikan mimpi 

sebagai kuda) (Zuguo (Huo Yi Meng wei ma [ ( 8  EI, $ ) I) karya Haizi 

ini, saya berlandaskan pada teori formal atau fonnalisme. Formalisme adalah 

paham yang mengutamakan po la-po la suara dan kata-kata formal (Ratna, 200 I). 

Selain itu, Mazhab formalis Rusia beranggapan yang ditekankan bentuk artistik 

adalah inisiatif, kepribadian atau suatu bentuk kesadaran masyarakat adalah di 

luar sastra. Seni bebas dari makna hidup: seni tidak berhubungan dengan berbagai 

sikap politik dalarn kehidupan. Menurut formalisme Rusia, bentuk artistik.lah yang 

mewakili kekhususan sastra untuk sastra (Nanfan, 2002). 
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Jiaoyun (3l: Rima silang), yaitu dengan pola abab, (4) Baoyun (8t: rima 

peluk), yaitu di antara 4 larik, larik ke-2 dan ke-3 sama atau berpelukan, (5) 

Paiyun (if#j: rima sama), yaitu setiap rima akhirmnya sama. 

Menurut Suprapto, (1993), rima patah yaitu rima yang salah satu katanya 

tidak mengilcuti rima larik yang lain, misalnya yang berpola aaba. Sedangkan 

rima bebas yaitu rima yang tidak mengikuti kaidah-kaidah yang sudah ada. 

Menurut Han Lihua (2005), Lianmian (W'#) adalah teknik keindahan 

yang menggunakan lianmianei (IR ±$ j] : morfem atau kata beruntun) untuk 

menekankan pengutaraan. Lianmian (#;#$) adalah suatu teknik penting dalam 

aspek retorika klasik Cina; ruang lingkup penggunaan kata beruntun sangat luas, 

frekuensi penggunaannya pun sangat tinggi. Lianmian (I) terbagi 3, yaitu 

berupa konsonan awal ganda (3/ # ] ''] shuang sheng mu de), pengulangan bunyi 

akhir ( # ~' die yun de), dan radikal ganda (31 ') shuang bushou de). 

Shunkou ( LI :  Pengucapan mudah) adalah teknik retorik yang 

menggambarkan suatu gejala secara ringkas dengan menggunakan bagian yang 

rimanya lebih rapi. Sedangkan Raokou ( I1 :  Pengucapan sulit) sebenarnya 

merupakan suatu permainan bunyi. la memanfaatkan perulangan dan persilangan 

kata yang bunyi, rima, clan nadanya sangat rentan keliru dalam kalimat atau 

paragraf, dibaca sekali lontar dengan cepat atau berulang-ulang. 

Jiepai ('#: Matra) menurut Wang Xijie (2008), juga merupakan suatu 

cara untuk menciptak.an keindahan ritme. Matra adalah satuan tempera.men yang 

terbentuk dari suku kata yangjumlahnya tertentu. 

Pengaturan suku kata (i&it ' diaoqian yinjie) yaitu melatih pegutaraan 

dengan segenap suku kata yang bunyi, rima, dan nada yang utuh sebagai 

satuannya; atau melakukan pengulangan, peniruan bunyi, atau pemberian 

irnbuhan 

Pengulangan bunyi ( dieyin) terbagi 2 menurut ungkapan berima 

yang terbentuk dari pola dan struktur perkataan, yaitu (I) pola pengulangan total 

(±# if f quanbu zhong die shi), yaitu yang makna perkataannya menyeluruh. 
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Pola pengulangan ini terbagi dua, yaitu pola AA, dan pola AABB. (2) Pola 

pengulangan partial (#5) fi f quan fen zhong die shi), yaitu yang makna 

perkataannya sebagian saja atau perkataan yang berpola itu saja. Pola 

pengulangan ini terbagi dua, yaitu pola ABB, dan pola AAB. 

Pengulangan bunyi terbagi 3 menurut bentuk pengulangan grarnatikal 

yang tersusun dari perubahan bentuk dan struktur gramatikal, yaitu (I) Pola AA, 

yaitu pengulangan bunyi nomina, numeralia, kata penggolong, adjektiva, dan 

verba bersuku kata tunggal bahasa Mandarin. Nomina, numeralia, kata 

penggolong, dan jenis kata lain setelah diulang, memiliki makna gramatikal 

"setiap", dan lain-Iain. Verba bersuku-kata tunggal setelah diulang, memiliki 

makna gramatikal "mencoba", "melakukan sebentar", dan lain-lain. Adjektiva 

bersuku-kata tunggal setelah diulang, sering ditambah huruf " ' " untuk 

menunjukkan penguatan; (2) Pola AABB, yaitu pengulangan bunyi adjektiva 

untuk menunjukkan penguatan dan makna grarnatikal lainnya; (3) Pola ABAB, 

yaitu pengulangan bunyi verba bersuku-kata ganda yang memiliki makna 

"mencoba", "melakukan sebentar", dan makna gramatikal lain. Pengulangan 

bunyi adjektiva bersuku-kata ganda yang memiliki makna yang menguatkan. 

Peniruan bunyi (#1] % nish~ng) yaitu pemanfaatan kata tiruan bunyi untuk 

meniru suara obyektif seseorang atau sesuatu. 

Pemberian imbuhan (t} ch~nzi) yaitu penyisipan beberapa huruf ke 

dalam kata atau kalimat tetapi tidak menunjukkan makna, hanya berfungsi 

menambah dan menyesuaikan suku kata, serta menguatkan irama. Imbuhan 

terbagi 2, yaitu (1) Imbuhan kata-kata umum ( Ai]iE? yiban ciyu chenzi) 

yang berpola sufiks ( houzhuishi), yaitu partikel atau untaian bunyi 

tertentu diletakkan di belakang kata; dan yang berpola infiks ( qi~nrshi), 

yaitu yang umumnya menyisipkan partikel secara simetris ke tengah kata, dan 

umumnya membentuk 4 sulru kata. 

Imbuhan syair lagu dan kidung ( i] geci, I#t } ge yao chenzi ) 

digunakan terutama untuk membentuk perkataan dengan bunyi tambahan. 

I 
I 
I 
I 

I 
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G. Metode penelitian 

Metode penelitian yang saya gunakan dalam meneliti aspek fonetis puisi 

Tanah Air (atau menjadikan mimpi sebagai kuda) (Zuguo (Huo Yi Meng wei ma 

#l[] ( Bl EI, 3 ' 1) karya Haizi (f F) ini adalah metode pengumpulan data 

dan metode penelitian formal. Metode pengumpulan data berupa teks karya sastra 

dari puisi yang berjudul Tanah Air (atau menjadikan mimpi sebagai kuda) karya 

Haizi (fiT) sebagai sumber primer dan didukung oleh beberapa literatur yang 

terkait dengan teori, konsep dan defenisi yang relevan sebagai sumber sekunder. 

Metode penelitian formal adalah cara-cara memahami aspek-aspek bentuk, yaitu 

unsur-unsur karya sastra (Ratna, 2001).Dalam memahami aspek-aspek bentuk, 

saya menelaab butir-butir dalam aspek fonetis puisi tersebut. 

H. Manfat Penelitian 

Saya berharap penelitian aspek fonetis puisi Tanah Air (atau menjadikan 

mimpi sebagai kuda) (Zuguo (Huo Yi Meng wei ma [l ( 3&  EI 3 ' 1) karya 

Haizi (f T) ini dapat memberi manfaat untuk pengembangan ilmu. Dengan kata 

lain, saya berharap penelitian saya ini bermanfaat untuk penelitian atau 

pengembangan pengetahuan tentang penyusunan puisi agar unsur-unsur dalam 

tiap puisi lebih baik, atau lebih menarik, sehingga mempegaruhi kehidupan sehari­ 

hari para pembaca menjadi manusia yang lebih berbudaya. 

I. SISTEMATIKA PENYUSUNAN SKRIPSI 

Saya berusaha menyusun skripsi ini secara sistematis. Isi skripsi ini, saya 

susun menjadi 4 (empat) bab. Isi skripsi ini adalah sebagai berikut: 
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BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisi latar belakang masalah, identifikasi masalah, pembatasan 

masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, landasan teori, metode 

penelitian, manfaat penelitian, dan sistem ejaan. 

BAB II ANALISIS PENYELARASAN IRAMA DAN PENGATURAN 

SUKU KATA PUISI TANAH AIR (ATAU MENJADIKAN MIMPI 

SEBAGAI KUDA) (ZUGUO (HUO YI MENG WEI MA EE ( #  £I 

# 'J 1) KARYA HAIZI (T) 

Bab ini berisi analisis pemilihan gabungan suku kata, pemasangan suku 

kata, dan pengaturan suku kata. 

BAB III ANALISIS PENGATURAN BUNYI, RIMA, DAN NADA PUISI 

TANAH AIR (ATAU MENJADIKAN MIMPI SEBAGAI KUDA) 

(ZUGUO (HUO YI MENG WEI MA ] ( & 2I # '5 I) 

KARYA HAIZI (#T) 

Bab ini berisi analisis ritme, rima akhir, Lianmian atau Peruntunan, 

Shunkou (Pengucapan mudah), dan pengulangan bunyi. 

BAB IV PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan basil penelitian saya berdasarkan pendekatan 

formal, termasuk baik dan buruk puisi yang saya teliti. 

J. Sistem Ejaan 

ejaan Dalam penulisan skripsi ini, nama orang, tempat, istilah clan 

ungkapan bahasa Cina, saya menggunakan huruf Cina dan Hanyu Pinyin (~ #)f 

#r )  
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Menurut Han Lihua (2005), fonetik bahasa Cina memiliki bunyi, rima, dan 

nada yang bervokal dominan, tidak ada konsonan majemuk, memiliki nada, dan 

suku kata, serta karakteristik yang jelas lainnya. Karakteristik-karakteristik fonetis 

ini, memberi persyaratan yang sangat bermanfaat bagi retorika aspek fonetis 

bahasa Cina. Konsonan awal, vokal-vokal, dan nada dalam suku kata bisa menjadi 

materi bahasa retorika fonetis bahasa Cina. sehingga efektif menambah efek 

pengutaraan bahasa. Aspek fonetis umumnya terbagi tiga, yaitu penyelarasan 

irama (1i 3k hexie jiefeng), pengaturan bunyi, rima, dan nada (i d ' # 

tiaoxing shengyundiao), serta pengaturan suku kata (~lit # diaoqian yinjie). 

Peyelarasan irama yaitu terutama meyelaraskan irama suku kata untuk. 

mencapai tujuan agar suku kata seimbang dan derap bunyi stabil. Pengutaraan 

bahasa dalam pengaturan irama, terutama adalah pemasangan suku kata, 

pemendekan atau pemanjangan atau perluasan suku kata dan derap bunyi harus 

rapi dan stabil, dengan demikian maka bisa memberi keindahan dengan 

kehannonisan temperamen. Penyelarasan irama bisa di lakukan dengan pemilihan 

gabungan suku kata kata,pemasangan suku-kata dan segi lainnya. 

Pengaturan bunyi, rima, dan nada yaitu terutama mengatur bunyi, rima dan 

suku kata agar ritme hannoois, dan rima menarik. Selain itu dalam pengaturan 

bunyi, rima dan nada juga memanfaatkan Lianmian W&#f (Peruntunan), Shunkou 

LI (Pengucapan mudah), Raokou #EI (Pengucapan sulit) untuk melatih lafal 

agar pegutaraan mendapat efek yang ideal. 

Ritme merujuk kepada perulangan suara yang turun-naik yang disebabkan 

oleh tatanan tekanan (Siswanto, 2010). Ritme akan disebut harmonis jika 

menghasilkan nada yang tinggi-rendah seimbang, atau sama. Setiap kata dalam 

bahasa Cina mempunyai nada, yaitu nada tinggi rendah ( )  atau yinpin ([]), 

nada naik ( )  atau yangping (HY), nada turun-naik ( )  atau shangsheng (Er#), 

dan nada turun ( )  atau qusheng (±). 

Menurut Wu Qizhu (2003), rima akhir terbagi menjadi 5, yaitu (I) Ouyun 

(l #] (Rima berpasangan), yaitu pasangan larik yang satu berada di 2 larik 

berikutnya, (2) Suiyun (l ': Rima turut), yaitu tiap 2 larik, berima berbeda, (3) 
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